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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Jalan sebagai prasarana angkutan transportasi, pada saat ini mempunyai 

masalah yang beragam, terutama dalam hal materialnya sendiri. Material perkerasan 

semakin hari semakin berkurang seperti sekarang ini. Penentuan material yang tepat 

akan meninggikan kualitas perkerasan itu sendiri. Tentu saja dalam menentukan 

kualitas ini perhitungan pemilihan material itu sendiri haruslah dikuasai dengan baik, 

sebab tanpa mengetahui dengan jelas material atau bahan yang dipakai bukan saja 

kenyamanan berkendaraan, juga nilai ekonomis jalan akan sangat berpengaruh.

Sumsel merupakan Propinsi terkaya ke V tetapi di lapangan pembangunan di 

Sumsel terlihat lebih lambat dibandingkan propinsi lainnya. Salah satu penyebabnya 

mungkin dikarenakan oleh kondisi sarana dan prasarana transportasi yang kurang 

baik. Hal ini dapat terlihat dijalan Lintas Sumatera yang melalui wilayah propinsi 

Sumsel. Kerusakan perkerasan jalan yang volumenya begitu besar dapat menghambat 

laju pembangunan di Sumsel. Dikarenakan volumenya yang begitu besar, biaya yang 

akan diperlukan untuk melakukan perbaikan juga akan sangat besar. Penyusutan 

anggaran biaya dalam pembangunan jalan salah satu pemecahannya adalah dengan 

memanfaatkan limbah material yang merupakan hasil bongkaran bagian jalan yang 

rusak untuk diolah agar dapat kembali memiliki nilai guna. Salah satu bagian jalan 

yang dapat dimanfaatkan kembali adalah agregat dan aspal.

Studi kasus permasalahan ini adalah ruas jalan-jalan yang ada di wilayah 

propinsi Sumatera Selatan. Jalinsum merupakan ruas jalan utama yang digunakan 

kendaraan-kendaraan bermotor dari wilayah Sumatera Selatan menuju propinsi lain 

melalui darat. Pengaruh cuaca, air, perubahan suhu ataupun keausan akibat gesekan 

kendaraan serta banyaknya kendaraan berat seperti truk, tronton, dan bus yang 

melewati Jalinsum mengakibatkan umur rencana jalan ini menjadi pendek. Anggaran 

biaya yang dialokasikan pemerintah Sumsel tiap tahun untuk perbaikan jalan 

tergolong cukup besar. Salah satu upaya yang dilakukan untuk penekanan anggaran

1
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biaya untuk ruas jalan ini adalah pemanfaatan aspal daur ulang dari bagian jalan yang 

telah rusak.
Untuk mengetahui kualitas kineija campuran aspal dengan pemanfaatan 

aspal daur ulang maka perlu diadakan penelitian dengan menggunakan aspal daur 

ulang Jalan Lintas Sumatera sebagai acuan untuk mengadakan observasi pengaruh 

penambahan material limbah hasil bongkaran sebagai bahan alternatif terhadap 

stabilitas campuran aspal concrete (AC 60/70) dengan Marshall Test.

1.2. Perumusan Masalah
Karena perlu diadakannya penekanan anggaran biaya pembangunan dan 

perbaikan jalan khususnya di propinsi Sumsel maka salah satu upaya yang dilakukan 

adalah dengan pemanfaatan bahan daur ulang yang diambil dari jalan yang rusak, 

dalam hal ini bahan daur ulang tersebut salah satunya adalah agregat. Untuk itu 

penulis mencoba menganalisa campuran Asphalt Concrete (AC 60/70 ) yang 

ditambah dengan limbah hasil bongkaran (material alternatif), untuk melihat sejauh 

mana pengaruh penambahan agregat daur ulang tersebut terhadap campuran aspal.

1.3. Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk meneliti dan mempelajari pengaruh 

penambahan limbah bongakan (material altemative) terhadap stabilitas campuran 

asphalt.

Tujuan penelitian ini adalah :

Mengetahui karakteristik campuran yang menggunakan asphalt (AC 60/70) 

setelah dilakukan penambahan material limbah (material allernalive). 

Mencari komposisi campuran yang paling baik agar dapat memenuhi 
spesifikasi yang telah ditentukan

Membandingkan hasil uji laboratorium untuk aspal, agregat, dan campuran 

aspal yang menggunakan agregat limbah bongkaran perkerasan jalan dengan 

yang tidak menggunakan agregat hasil bongkaran.

1.

2.

3.
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibatasi hanya pada pembahasan pengujian

aspal menggunakan material baru dengan campuaran aspal menggunakancampuran
material limbah bongkaran sebagai material alternatif. Adapun pengujian yang

dilakukan di laboratorium dimuJai dari :

1. Pengujian Agregat

2. Pengujian Aspal
3. Pengujian campuran, yang terdiri dari:

a. Marshall test

b. Ccmtabro Abrasion Loss Test

1.5. Metodelogi Penelitian
Metode penelitian yang dilakukan adalah dengan serangkaian pengujian di 

laboratorium, dengan terlebih dahulu menyiapkan studi literatur dan persiapan 

material serta alat yang berhubungan dengan percobaan yang akan dilakukan. 

Pekerjaan-pekeijaan yang dilakukan di laboratorium meliputi pengujian agregat, 

pengujian aspal, pembuatan sample dan pengujian campuran aspal pen 60/70 tanpa 

menggunakan agergat limbah maupun dengan menggunakan material limbah melalui 

pengujian Marshall, dan kemudian dilakukan pengujian Ccmtabro Scattering Loss 

agar nantinya didapatkan kadar aspal optimum dari masing-masing campuran 

tersebut. Prosedur penelitian dilakukan sesuai dengan standar Bina Marga. Hasil-hasil 

pengujian tersebut kemudian dibandingkan dengan kadar aspal optimum yang didapat 

dari pengujian Marshall pada campuran aspal yang tanpa menggunakan material 

limbah dengan yang menggunakan material limbah sebagai material alternative yang 

diambil dari beberapa ruas jalan yang ada di lingkungan Propinsi Sumatera Selatan.



4

1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dari tugas akhir ini terdiri dari 5 bab yang disajikan 

secara sistematis dan berurutan, seperti yang dijelaskan di bawah ini:

Bab I. Merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang,, tujuan 

penelitian, perumusan masalah, metode penelitian, ruang lingkup penelitian, dan 

sistematika penulisan.
Bab II. Bab ini menguraikan informasi-informasi yang diperoleh dari penelusuran 

literatur. Informasi yang disajikan antara lain mengenai perkerasan jalan, material 

perkerasan jalan, proses pengujian Marshall, pengujian Cantabro serta informasi- 

informasi lainnya yang bersifat umum dan berhubungan dengan pokok permasalahan 

yang hendak dibahas

Bab UI. Bab ini memaparkan pengujian-pengujian yang dilakukan dalam penelitian 

serta metode-metode yang dipakai dalam penelitian.

Bab IV. Bab ini merupakan analisa dan pembahasan serta data dan informasi yang 

diperoleh serta menyajikan hasil dari penelitian yang telah dilakukan.

Bab V. Bab ini merupakan tahapan akhir dari penyusunan laporan tugas akhir yang 

memuat kesimpulan dari analisa bab sebelumnya serta saran-saran yang bermanfaat 
untuk penelitian berikutnya.
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